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This study aims to determine the potential for attractions, accessibility, and 
amenities, the development of Datok Island coastal tourism on the socio-
economic conditions of the community, and the appropriate strategy to be 
applied. Descriptive research method with a qualitative approach. Data 
obtained through observation, interviews, documentation and SWOT analysis. 
The results of the study showed potential attractions, namely white sand, hills, 
mangrove forests, the Karimata strait sail monument, the Dutch heritage pond. 
Accessibility is the condition of the road that has been paved. Amenity, namely, 
there are already built facilities such as gazebos, lodging and others. The 
problem of attractions is that there is no cultural tourism and lack of supporting 
attractions. There is no map or map of the beach location for accessibility. 
Amenity lack of facilities. The social economic level of education around the 
coast is mostly elementary to junior high. The strategy is to develop other 
potentials such as cultural tourism (customs, handicrafts, arts and others), 
human potential (local cultural arts dance performances), building adequate 
infrastructure facilities (souvenir shops, rides for games, sports venues, food 
stalls). traders who are clean and tidy, make maps or plans for the location of 
the Datok island beach, carry out socialization of the development of good and 
correct tourist destinations, form POKDARWIS groups, conduct comparative 
studies with more advanced tourist objects, promote maximum tourism objects, 
and empower all the community around the coast of Datok Island to promote 
local business. 
 




Geografi adalah ilmu yang mengkaji 
fenomena geosfer dari sudut pandang 
kewilayahan dan kelingkungan dalam 
konteks keruangan dan kedudukan pariwisata 
dalam geografi berperan dimana dalam 
mengkaji aspek fisik dan aspek sosial yang 
mempunyai suatu potensi serta keindahan 
tersendiri dimana hal tersebut harus perlu 
dikembangkan. Pariwisata merupakan salah 
satu diantara objek kajian geografi, dimana 
fokus yang dikaji berupa objek, daya tarik, 
atraksi, serta sarana penunjang kegiatan 
berwisata dimana semakin tahun semakin 
berkembang seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan manusia akan berwisata. Sektor 
dari pariwisata merupakan salah satu sektor 
yang kita ketahui pada saat ini terus di 
gencarkan dalamhal pengembangannya baik 
dari pihak pemerintah dimanasebagai salah 
satu solusi alternatif untuk meningkatkan 
pendapatan nasional. 
Pariwisata adalah serangkaian 
kegiatan perjalanan dimana dilakukan oleh 
seseorang atau keluarga atau kelompok dari 
tempat asal ke tempat yang lain dimana ada 
tujuan wisata dan bukan berkerja atau 
mencari penghasilan dari tempat wisata 
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tersebut (Cooper, 1993 dalam Soedarso, 
2014). Pariwisata merupakan salah satu 
bidang yang bisa dikembangkan sebagai 
salah satu sumber penghasilan daerah dan 
pendapatan masyarakat di sekitarnya 
(Irhamna : 2017). Pariwisata mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan dengan 
disiplin ilmu lain seperti geografi. 
Pengembangan potensi pariwisata 
mempunyai suatu arti yaitu upaya dalam 
meningkatkan sumber daya baik alam 
maupun SDM yang dimiliki oleh suatu 
daerah tujuan wisata dengan cara melakukan 
pembangunan baik itu berbentuk komponen-
komponen fisik ataupun non fisik dari teknik 
pariwisata dengan harapan dapat mendorong 
kapasitas semakin maksimal (Badarab et al., 
2017:99). Pengembangan pariwisata terdapat 
dalam UU No. 10 Tahun 2009 dimana 
didalamnya  menjelaskan suatu 
kepariwisataan dimana dijelaskan bahwa 
permerintah bersama lembaga terkait dengan 
kepariwisataan menyelenggarakan penelitian 
dan pengembangan kepariwisataan dalam 
mendukung pembangunan kepariwisataan 
(Pasal 11 UU No. 10 Tahun 2009). 
Pengembangan pariwisata bukan hanya 
pemerintah yang melaksanakan sendiri tetapi 
pihak-pihak lain juga ikut andil dalam 
pembangunan infrastruktur pendamping, ini 
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
dari sektor ekonomi. Jenjang-jenjang 
persiapan pariwisata diawali dari 
pengembangan pariwisata daerah dimana 
meliputi fisik objek dan atraksi wisata. 
Dalam perkembangan perlu dilakukan 
pendekatan-pendektan pada suatu organisasi 
pariwisata yang ada (pemerintah dan swasta) 
dan pihakpihak terkait yang diharapkan dapat 
menunjang pembangunan daerah pariwisata 
(Rani : 2014). 
Berkembangnya pariwisata di suatu 
daerah dapat menimbulkan banyak sekali 
manfaat bagi masyarakat di sekitarnya, yakni 
secara sosial dan ekonomi. Akan tetapi, bila 
pada suatu perkembangannya belum 
dilaksanakan dengan baik dan benar maka 
menyebabkan berbagai masalah  yang 
mempersulit dan bisa jadi merugikan 
masyarakat sekitar. Pelaksanaan pariwisata 
ini jika dari sudut sosial bisa menciptakan 
peluang kerja yang dari kegiatan 
pembangunan yang dilaksanakan baik itu 
sarana dan prasarana ataupun dari bermacam 
sektor usaha yang berlangsung ataupun yang 
tidak langsung berhubungan dengan 
kepariwisataan tersebut. Sedangkan dari 
sudut pandang ekonomi dari pelaksanaan 
kegiatan pariwisata ini bisa memberikan 
dorongan pada pendapatan daerah atau 
wilayah dari wisatawan yang berkunjung 
baik wisatawan mancanegara atau pun lokal. 
Dalam suatu destinasi yang menjadi 
penting yang  harus dimiliki yaitu suatu 
atraksi atau daya tarik yang membuat 
wisatawan tertarik ingin kelokasi wisata 
tersebut, baik secara psikologi ataupun nyata 
(Hermantoro, 2011:77 dalam Badarab et al., 
2017). Yang dimaksud dengan destinasi 
pariwisata yaitu suatu hal yang meliputi area 
atau wilayah geografis tertentu dimana 
didalamnya mempunyai unsur-unsur produk 
wisata yaitu atraksi wisata, amenitas dan juga 
aksesbilitas maupun alat partisipasi yaitu 
seperti masyarakat, pelaksana industri 
pariwisata maupun institusi pengembangan 
ini harus membentuk suatu sinergi yang baik 
dalam melahirkan suatu dorongan kunjungan 
maupun totalitas pengalaman berkunjung 
bagi wisatawan yang datang. Didalam 
pengembangan destinasi pariwisata terdapat 
aspek-aspek yang penting yaitu 
pengembangan atraksi dan daya tarik wisata, 
pengembangan amenitas dan akomodasi 
wisata, dan Pengembangan aksesbilitas. 
Dimana aspek-aspek tersebut merupakan 
aspek yang di teliti oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh informasi bahwa, Desa sutera 
merupakan sebuah desa yang berada di 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara. Desa sutra dikenal sebagai salah desa 
yang mempunyai sebuah destinasi pariwisata 
yang bernama Pantai pulau datok dengan titik 
koordinat 109,9582,BT, 1, 2626 LS. 
Tentunya destinasi wisata pantai pulau datok 
ini mempunyai daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan. Objek wisata pantai pulau datok 
ini merupakan objek wisata yang terkenal di 
kayong utara bahkan kalimantan barat yang 
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mana keindahan alamnya merupakan andalan 
dari pantai pulau datok ini. Lokasi objek 
wisata pantai pulau datok ini berlokasikan 
didekat kawasan taman nasional gunung 
palung, lebih tepatnya berada di Desa Sutera, 
Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong 
Utara. Letak pantai pulau datok yang berada 
didekat wilayah Taman Nasional Gunung 
Palung ini mempunyai pesona alam yang 
indah didukung dengan kombinasi antara 
bukit dan teluk merupakan lokasi yang 
sempurna dalam berwisata dimana didukung 
dengan lokasi pantai yang tidak jauh dari 
pusat kota Sukadana dan ini merupakan daya 
tarik bagi pengnjung. Kabupaten Kayong 
Utara mempunyai bermacam potensi yaitu 
dari wisata alam, budaya dan wisata buatan 
yang sangat terkenal. Berdasarkan tiga 
potensi yang ada tersebut, yang paling 
dominan atau menonjol yaitu hanya pada 
wisata alam saja. Potensi wisata yang besar 
ini yang ada di Kayong Utara belum diikuti 
dengan meningkatnya jumlah wisatawan 
yang datang sehingga dalam menunjang 
ekonomi masih kurang.  
 
Tabel 1. Angka Jumlah Wisatawan Domestik dan Asing di Objek Wisata 
Kabupaten Kayong Utara 2016 Menurut Bulan 
Bulan Jumlah Wisatawan (orang) Jumlah 
Domestik Mancanegara 
Januari 4.050 75 4.125 
Februari 4.500 60 4.560 
Maret 4.850 65 4.915 
April 4.900 65 4.965 
Mei 5.500 75 5.575 
Juni 5.500 85 5.575 
Agustus 5.650 85 5.735 
September 5.700 95 5.795 
Oktober 7.000 125 7.125 
November 6.800 95 6.895 
Desember 5.850 100 5.950 
2016 65.850 1.000 66.850 
2015 40.000 870 40.870 
2014 40.481 378 40.859 
2013 75.210 800 76.010 
2012 35.400 56 35.456 
Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kayong Utara, 2016 
 
Data diatas dimana pengungunjung 
mengalami peningkatan pada tahun 2013 
dengan total jumlah pengunjung yaitu 76.010 
orang dan tahun 2016 dengan jumlah 66.850. 
Hal tersebut disebabkan karena minimya 
promosi potensi pariwisata dan fasilitas yang 
dibutuhkan wisatawan belum tersedia dengan 
maksimal, seperti sarana hotel, transportasi, 
dan insfrastruktur lainnya serta aksesbilitas 
dan moda tranportasi yang terbatas. Selain 
itu, objek wisata juga kurang dikelola dengan 
baik karena minimnya sumber daya yang ada 
dan juga peningkatan kapasitas serta 
kesadaran masyarakat yang belum ada 
(RIPPDA Kabupaten Kayong Utara, 2017: 
2).  
Sebagai salah satu destinasi pariwisata, 
pantai pulau datok merupakan kawasan 
wisata  kawasan wisata alam yang sampai 
sekarang terus dikembangkan. 
Tetapisayangnya pada saat ini Pantai Pulau 
Datok belum terjadi pengembangan destinasi 
parawisata yang ada di Pantai Pulau Datok 
salah satu dalam kondisisosial masyarakat 
dari segi pendidikan kebanyakan tamatan sd 
sampai SMP dan sebagian kecil tamatan 
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SMA. Sedangkan dalam bidang ekonomi, 
belum ada karcis masuk untuk dimana ini 
bisa menambah pendapatan dan belum 
tertatanya warung-warung pedagang dimana 
dapat bepengaruh terhadap kurangnya 
pengunjung dan akan mengurangi 
pendapatan masyarakat sekitar pantai pulau 
datok. kurangnya daya tarik wisata dimana 
belum ada atraksi budaya hanya tefokus pada 
atraksi wisata alam dan buatan, kurang 
lengkapnya sarana dan prasarana penunjang 
tempat wisata, kurang penginapan, beleum 
tertatanya tempat berjualan masyarakat 
sekitar pantai pulau datok dimana ini 
kurangnya wisatawan untuk membeli 
sehingga dari segi ekonomi mengalami 
penurunan pendapatan apalagi dengan 
kondisi sekarang banyak sarana dan 
prasarana yang terbengkalai dan sebagainya. 
Dari beberapa kurangnya strategi yang di 
lakukan oleh pemerintah dan masyarakat 
sekitar maka itu sangat berpengaruh pada 
rendahnya kepedulian masyarakat, kurangnya 
sosialisasi tentang pengembangan destinasi 
wisata dari pihak pengelola. Dari hal tersebut 
perlu adanya beberapa Strategi 
Pengembangan Destinasi Parawisata untuk 
meningkatkan Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat (Studi Kasus wisata Pantai Pulau 
Datok Desa Sutra Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara), oleh sebab itu 
perlu adanya beberapa strategi 
pengembangan destinasi pariwisata yang 
tepat ini dimana guna meningkatkan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat yang ada di 
sekitar pantai puau datok tersebut. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan keruangan dengan pola 
keruangan untuk analisis dan strategi 
pengembangan destinasi pariwisata untuk 
meningkatkan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat Desa Sutera Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara. 
Menurut latar belakang permasalahan 
sebagaimana halnya dari paparan masalah , 
maka rumusan masalah  dalam penelitian 
yaitu: 1). Bagaimana potensi destinasi 
pariwisata pantai pulau datok Desa Sutera 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara? 2). Bagaimana permasalahan 
pengembangan destinasi pariwisata pantai 
pulau datok Desa Sutera Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara terhadap 
kondisi sosial ekonomi masyarakat? 3). 
Bagaimana strategi pengembangan destinasi 
pariwisata pantai pulau datok desa sutera 
kecamatan sukadana kabupaten kayong utara 
yang tepat diterapkan dalam meningkatkan 
kondisi sosial ekonomi masyarakat?. Sealur 
dengan rumusan masalah yang utarakan, jadi 
tujuan pada penelitian ini yaitu: 1). Untuk 
mengetahui bagaimana potensi destinasi 
pariwisata pantai pulau datok Desa Sutera 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara. 2). Untuk mengetahui bagaimana 
permasalahan pengembangan destinasi 
pariwisata pantai pulau datok Desa Sutera 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara terhadap kondisi sosial ekonomi 
masyarakat. 3). Untuk mengetahui strategi 
pengembangan destinasi pariwisata pantai 
pulau datok desa sutera kecamatan sukadana 
kabupaten kayong utara yang tepat 
diterapkan dalam meningkatkan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara 
yang dilakukan oleh seorang peneliti atau 
pengamat dalam mencari dan mengumpulkan 
suatu informasi yang di teliti. Dalam 
penelitian ini 
peneliti menggukan metode penelitian 
sebagai berikut: 
a) Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode pendekatan 
deskriptif. 
b) Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pantai 
pulau datok Desa Sutra Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara 
Kalimantan Barat. pantai pulau datok 
memliki koordinat 109,9582,BT, 1, 2626 
LS. Desa Sutra Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara. Desa ini 
terletak disebelah Utara gunung atau Desa 
Harapan Mulia, sebelah selatan laut, 
sebelah barat laut, dan sebelah timur 
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sungai gemuruh atau Desa Pangkalan 
Buton.  
c) Sumber Data Penelitian  
Sumber data yang dipakai pada 
penelitian ini yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Pada penelitian 
ini, data primer diperoleh dari lapangan 
penelitian, baik berupa pengamatan secara 
langsung maupun wawancara kepada 
setiap informan yaitu, Dinas  
Pariwisata Kabupaten Kayong Utara (Kasi 
Pengembangan  Destinasi), Kepala Desa 
Sutra Kecamatan Sukadana, Masyarakat 
sekitar pantai pulau datok Desa Sutra 
(pedagang), dan wisatawan. Data 
sekunder untuk menguji dan mendukung 
kebenaran dari data primer yang diperoleh 
peneliti. Pada suatu data sekunder ini bisa 
bersifat dokumen, naskah, literatur, 
artikel, koran, dan lain sebagainya. Data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu, 
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata 
Daerah (RIPPDA) Kabupaten Kayong 
Utara, Monografi Desa Sutra, dan lain 
sebagainya. 
d) Teknik Pengumpulan Data 
Dalam Pemilihan teknik 
pengempulan data peneliti menggunakan, 
wawancara, obsevasi, dan juga 
dokumentasi. 
e) Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data 
adalah alat yang digunakan seorang 
peneliti untuk membantu mengumpulkan 
data. Pada penlitian ini instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
ialah handphone (alat merekam 
wawacara, kamera), GPS (plot lokasi 
persebaran objek wisata Desa Sutra), 
lembar obsevasi, lembar hasil transkip 
wawancara, laptop (mengolah data hasil 
penelitian). 
f) Analisis Data 
Pada Penelitian ini analisis data 
yang pakai yaitu reduksi data, data 
display, dan juga penarikan suatu 
kesimpulan. Dalam reduksi data peneliti 
memfokuskan pada tabel instrumen 
penelitian, transkip wawancara, dokumen-
dokumen dan analisis SWOT.  
g) Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam Penelitian ini peneliti 
melakukan pengujian keabsahan data 
dengan uji kredibilitas data secara 
triangulasi. Pada triangulasi sumber 
adalah untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data yang telah 
didapatkan melalui berbagai macam 
sumber yaitu,  dinas pariwisata, kepala 
Desa, dan masyarakat. Cara atau teknik 
dalam triangulasi ini dipakai untuk 
menguji atau melihat kredibilitas suatu 
data dimana dilaksanakan dengan cara 
mengecek atau melihat data kepada suatu 
sumber yang sama dengan menggunakan 
cara atau teknik yang sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Potensi Destinasi Pariwisata Pantai Pulau 
Datok Desa Sutra Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara 
Potensi yang terdapat di pantai pulau 
datok Desa Sutera Kabupaten Kayaong Utara 
yaitu sebagai berikut: 
a. Atraksi atau Daya Tarik 
1) Pasir Putih 
Pantai pulau datok memilki 
panjang kurang lebih satu kilometer 
dan pasir putih yang membentang 
disepanjang pantai yang 
melengkapinya. Pasir putih yang 
membentang kurang lebih satu kilo ini 
merupakan salah satu data tarik 
tersendiri yang dapat menarik 
wisatawan. Pantai pulau datok 
merupakan pantai dengan pasir putih 










Kawasan pantai pulau datok 
ini memiliki beberapa bukit baik besar 
maupun kecil. Bukit bukit ini 
merupakan potensi keindahan alam 
yang dapat dinikmati disekitar pantai 
pulau datok. Dimana sebeleh barat 
pantai pulau datok ini berbatasan 
langsung dengan bukit peramas dengan 




Gambar 2. Perbukitan 
 
3) Hutan Mangrove 
Pantai pulau datok ini 
memiliki berbagai potensi alam yang 
sangat beragam salah satunya hutan 
mangrove berada di sebelah kiri pantai 
pulau datok dimana ini bisa 
dikembangkan menjadi salah satu daya 
tarik bagi wisatawan yang berkunjung 
dengan kondisi hutan mangrove yang 
ribun yang menjadi pelengkap 





Gambar 3. Hutan Mangrove 
 
4) Tugu Sail Selat Karimata 
Tugu Tugu Sail Selat Karimata 
menjadi tempat selfie para wisatwan 
yang datang. Tugu Sail Selat Karimata 
ini merupakan simbol perhelatan 
rangkaian puncak kegiatan Sail Selat 
Karimata pada tanggal 15 oktober 
tahun 2016 dimana, tugu Sail Selat 
Karimata merupakan bukti bersejarah 
atas dilaksanakannya Sail Selat 
Karimata dimana hal ini menjadi suatu 
daya tarik tersendiri bagi pantai pulau 
datok sehingga dapat memikat para 
wisatawan dan menjadi tempat berfoto 
yang favorit. Bentuk dari tugu yaitu 
layar kapal dengan penunjang beban 
berbentuk bulat yang menjadi 
bundaran dimana  warna hijau dan batu 





Gambar 4. Tugu Sail Selat Karimata 
 
5) Kolam Peninggalan Belanda 
Pantai pulau datok memiliki 
suatu peninggalan bersejarah yang 
dimana bisa jadi daya tarik tersendiri 
yaitu kolam peninggalam Belanda 
yang dimana bisa menjadi pemikat 
para wisatwan yang berkunjung dan 
juga bisa dimanfaatkan sebagai objek 








1) Kondisi jalan 
Kondisi jalan yang ada di 
pantai pulau datok ini sudah hampir 
semua beraspal dan sudah  memadai. 
Akses menuju pantai pulau datok 
Terdapat 3 jalur masuk menuju pantai 
pulau datok yang pertama melalui 
jalan poros Sukadana-Ketapang 
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menuju jalan sungai mengkoang dan 
masuk jalan pantai pulau datok. Kedua 
dari jalan poros Sukadana-Ketapang 
menuju jalan batu daya menuju jalan 
tanah merah dan masuk jalan pantai 
pulau datok. Ketiga dari jalan tangjung 
pura kemudian masuk jalan kota 
karang menuju jalan tanah merah dan 
masuk jalan pantai pulau dattok.  
2) Waktu Tempuh 
Dari kabupaten Ketapang 
dengan jalan yang sudah beraspal 
memakan waktu sekitar 3 jam 
perjalanan untuk sampai kepatai pulau 
datok dengan menggukan jalan darat. 
Sedangkan dari kota Pontianak bisa 
ditempuh dengan lewat air dengan 
kapal dengan waktu temput yaitu 
sekitar 12 jam dan sampai kepelabuhan 
telok batang yang kemudian 
dilanjutkan dengan menggunakan 
kendaraat bermotor atau roda 2 bisa 
memakan waktu yaitu 2 jam perjalan 
untuk sampai ke pantai pulau datok. 
Jika menggunakan speed dari 
Pontianak maka akan langsung sampai 
kepalbuhan Sukadana dengan jarak 
tempuh sekitar 4 jam sampai 5 jam 
perjalanan dan dilanjutkan perjalanan 
baik menggukan rota 2 atau 4 untuk 
sampai ke pantai pulau datok dengan 
waktu tempuh sekitar 10 manit. 
Sedangkan dengan menggukan udara 
yaitu dari pontianak lalu menuju 
Kabupaten Ketapang memakan waktu 
1 jam perjalanan dan di lanjutkan lagi 
dengan menggunakan roda 2 atau 4 
untuk sampai ke pantai pulau datok 
dengan waktu tempuh sekitar 3 jam 
perjalanan. 
c. Amenitas 
Amenitas merupakan suatu 
fasilitas-fasilitas yang terdapat pada suatu 
objek wisata. fasilitas-fasilitas yang 
terdapat di pantai pulau datok yaitu 
sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Amenitas Pantai Pulau Datok 
No Faslitas Jumlah 
1 Warung 58 
2 Posyandu 1 
3 Gor Badminton 1 
4 Tempat Informasi 2 
5 Penginapan 4 
6 Musholah 1 
7 WC 1 
8 Wahana Permainan 1 
9 Gazebo 5 
10 Lahan Parkir 1 
Sumber: Hasil olahan, 2020 
 
Permasalahan Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Pantai Pulau Datok Desa Sutra 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat 
permasalahan pengembangan 
destinasi pariwisata pantai pulau datok Desa 
Sutra Kecamatan Sukadana Kabupaten 
Kayong Utara terhadap kondisi sosial 
ekonomi masyarakat dimana ini merupakan 
salah satu masalah yang harus diselesaikan 
dengan cara yang benar dimana memerlukan 
suatu strategi yang tepat. permasalahan 
pengembangan destinasi pariwisata pantai 
pulau datok yaitu sebagai berikut: 
a. Atraksi atau Daya Tarik 
1) Belum Ada Atraksi Budaya 
Atraksi yang ada di pantai 
pulau datok ini hanya terbatas pada 
atraksi atau daya tarik wisata buatan 
dan alam saja tentunya hal ini kurang 
efektifnya pemanfaatan potensi yang 
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ada di pantai pulau datok sehingga bisa 
memperlambat dalam pengembangan 
pantai palau datok. Kondisi atraksi 
seperti hutang mangrove juga 
kondisinya sangat terbengkalai dimana 
sudah rusak dan tidak bisa lagi di 
lewati dimana ini bisa berpengaruh 
pada atraksi atau daya tarik wisatawan 
untuk berkunjung. 
2) Kondisi Daya Tarik Penunjang 
 
Tabel 3. Kondisi Daya Tarik Penunjang 
No Daya Tarik Penunjang Deskripsi 
1 Kondisi daya tarik kuliner Belum ada 
2 Kondisi daya tarik kerajinan Belum ada 
3 Gerai cinderamata Belum ada 
4 Fasilitas persewaan Belum ada 
Sumber: RIPPDA KKU BAB IV 2017 
 
b. Aksesibilitas 
Kendaraan umum dari pihak dinas 
pariwisata belum ada, masyarakat lebih 
banyak menggunakan kendaraan pribadi 
seperti roda 2 dan roda 4 dimana lebih 
dominan roda 2. Pantai pulau datok ini 
belum adanya peta atau denah lokasi 
menuju pantai pulau datok sehingga ini 
membuat pada pengunjung sulit menuju 
lokasi pantai pulau datok terutama bagi 
wisatawan yang baru. 
c. Amenitas 
Sedangkan dari Amenitas yang 
ada di pantai pulau datok ini, masih 
kuranya fasilitas dimana dapat dilihat 
pada tabel 2. Amenitas Pantai Pulau 
Datok.  Seperti kurangnya Gazebo, lahan 
parkir, wahana permainan, penginapan, 
dan belum ada toko souvenir serta banyak 
fasilitas yang rusak. Warung makan atau 
warkop belum seragam dan tertata, 
sedangkan tempat ibadah hanya 1, belum 
ada tempat souvenir. kondisi kurang 
terawat seperti kondisi warung yang ada 
di pantai pulau datok ini masih kurang 
rapi dan belum tertata masih banyak 
sampah-sampah di sekitar warung-warung 




Gambar 6. Warung Pedagang 
 
Banyak gazebo yang rusak, dan 
lahan parkir yang kurang sehingga masih 
banyak pengunjung parkir dibahu jalan 
dimana sangat membahayakan para 









Gambar 8. Parkir 
 
d. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Terdapat lima agama dengan 
jumlah yaitu Islam sebanyak 5814, 
Khatolik 82, Protestan 32, Hindu 23, dan 
Budha 93. Mata pencaharian di Desa sutra 
yaitu buruh tani, nelayan, buruh 
9 
 
bangunan, buruh pertambangan, 
pedagang, pegawai negeri sipil, ABRI, 
peternak sapi, peternak kambing, peternak 
ayam, dan peternak itik, kebanyakan mata 
pencaharian masyarakat ini sebagai 
pegawai negeri sipil (Monografi Desa 
Sutera 2020). Jumlah sarana pendidikan 
yang terdapat di Desa Sutera yaitu TK 
dengan jumlah 3 buah, SD 4 buah, 
Madrasah 1 buah, dan SMA 1 buah. 
Tingkat pendidikan yang ada di sekitar 
pantai pulau datok masih tergolong 
rendah dimana rata-rata masyarakat yang 
ada di sekitar pantai pulau datok 
berpendidikan dengan tamatan SD, 
kebanyakan pedagang yang ada di sekitar 
pantai pulau datok ini berpendidikan SD 
sampai SMP saja, walau pun ada sebagian 
kecil yang tamatan SMA. 
 
Strategi Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Pantai Pulau Datok Desa Sutra 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara Yang Tepat Diterapkan Dalam 
Meningkatkan Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan secara langsung kepada informan 
sebanyak 11 orang yang terdiri dari 5 
Masyarakat, 1 orang Dinas Parawisata, 4 
orang wisatawan, dan 1 orang Kepala Desa 
yang di lakukan pada tanggal 12, 14, 16, 17, 
18 Januari 2021 yang terdapat pada transkip 
wawancara pada lampiran dan observasi 
peneliti serta hasil analisis SWOT yang 
berdasarkan faktor internal dan eksternal: 
a. Strategi (S-O) 
1) Mengembangkan potensi yang lain 
seperti wisata kebudayaan (adat 
istiadat, kerajinan tangan, kesenian dan 
lain-lain), potensi manusia 
(pementasan tarian seni budaya 
daerah). 
2) Membuat peta atau denah lokasi pantai 
pulau datok disetiap pintu masuk 
pantai. 
3) Membangun sarana prasarana yang 
memadai ( toko souvenir, wahana 
permainan, tempat olah raga, 
warungwarung pedagangyang bersih 
dan rapi). 
b. Strategi (W-O) 
1) Melakukan sosialisasi tentang 
pengembangan destinasi wisata yang 
baik dan benar guna meningkatkan 
SDM khususnya dalam pengelolaan 
kawasan wisata yang akan 
dikembangkan. 
2) Membentuk kelompok POKDARWIS 
c. Strategi (S-T) 
1) Melakukan study banding dengan 
objek wisata yang lebih maju 
2) Melakukan promisi objek wisata yang 
lebih maksimal 
d. Strategi (W-T) 
1) Memberdayakan seluruh pihak 
masyarkat sekitar pantai pulau datok 
untuk memajukan bisnis lokal 
e. Kekuatan (S) 
1) Atraksi atau daya tarik alam yang 
indah 
2) Atraksi atau daya tarik buatan yang 
tersedia 
3) Kondisi jalan yang sudah beraspal 
4) Lokasi Pantai yang strategis yang tidak 
jauh dari pusat kota 
f. Kelemahan (W) 
1) Potensi wisata atraksi atau daya tarik 
yang dikembangkan hanya berfokus 
wisata alam dan buatan 
2) Keamanan lokasi wisata kurang 
3) Promosi yang dilakukan terhadap 
pariwisata terbatas 
4) Ketersedian toko souvenir belum ada 
serta fasilitasfasilitas yang kurang dan 
banyak rusak 
5) Dana pengembangan pariwisata yang 
terbatas 
g. Peluang (O) 
1) Sektor pariwisata berbasis alam yang 
semakin berkembang dan semakin 
diminati 
2) Penyerapan tenaga kerja disekitar 
objek wisata yang dapat mengurangi 
pengangguran 
3) Dapat meningkatkan ekonomi 
masyarakat sekitar pantai 
h. Ancaman (T) 
1) Persaingan antar objek wisata 
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2) Kesadaran masyarkat yang kurang 
akan pengembangan objek wisata 
Pantai Pulau Datok 
3) Belum ada investor 
 
PEMBAHASAN 
Potensi Destinasi Pariwisata Pantai Pulau 
Datok Desa Sutra Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara 
Berdasarkan hasil penelitin yang 
dilakukan peneliti potensi yang terdapat di 
pantai pulau datok Desa Sutera Kabupaten 
Kayaong Utara yaitu sebagai berikut: 
a. Atraksi atau Daya Tarik 
Atrakasi atau daya tarik yang ada 
di pantau datok ini yaitu pasir putih yang 
membentang sepanjang kurang lebih satu 
kilo Selain itu terdapat beberapa bukit 
yang menunjulang tinggi melengkapi 
keserasian pantai pulau datok. Pasir putih 
yang membentang kurang lebih satu kilo 
ini merupakan salah satu data tarik 
tersendiri yang dapat menarik wisatawan. 
Selain itu terdapat juga hutan mangrove 
yang berada di sebelah kiri pantai pulau 
datok. Terdapat juga Tugu Tugu Sail Selat 
Karimata menjadi tempat selfie para 
wisatwan yang datang. Pengembangan 
suatu atraksi atau daya tarik wisata 
sangatlah penting dalam menunjang 
percepatan pengembangan suatu objek 
wisata dimana terdapat juga dalam jurnal 
Carter Febricius dalam Bawanti (2016), 
yaitu atraksi adalah daya tarik dimana 
akan menciptakan dorongan atau 
keinginan bagi wisatawan untuk 
mengunjungi destinasi. Banyak jenis-jenis 
dari atraksi wisata dimana jenis-jenis 
tersebut yaitu arsitektur bangunan, suatu 
karya seni, alam, maupun berbagai bentuk 
event pertunjukan yang dilaksanakan. 
b. Aksesibilitas 
Akses menuju pantai pulau datok 
terdapat 3 jalur masuk menuju pantai 
pulau datok yang pertama melalui jalan 
poros Sukadana- Ketapang menuju jalan 
sungai mengkoang dan masuk jalan pantai 
pulau datok. Kedua dari jalan poros 
Sukadana-Ketapang menuju jalan batu 
daya menuju jalan tanah merah dan masuk 
jalan pantai pulau datok. Ketiga dari jalan 
tangjung pura kemudian masuk jalan kota 
karang menuju jalan tanah merah dan 
masuk jalan pantai pulau dattok. 
Kemudahan dalam mengakses lokasi 
objek wisata sangat penting, sehingga 
pengembangannya harus di perhatikan. 
Menurut Carter Febricius dalam Bawanti 
(2016), memuat pernyataan tentang 
pengembangan aksesbilitas yaitu yang 
dimaksud dengan aksesbilitas pada 
kalimat ini merupakan segenap sarana 
yang memberikan kemudahan kepada 
wisatawan untuk mencapai pada destinasi 
yang ingin dikunjungi oleh seorang 
wisatawan. 
c. Amenitas 
Fasilitas-fasilitas yang ada di 
pantai pulau datok sudah memadai akan 
tetapi belum tertatanya seperti warung 
pedagang masih belum segaram. Dalam 
area pantai pulau datok ini terdapat 
sebuah posyandu dimana terletak di dekat 
pintu gerbang utama masuk pantai pulau 
datok. Sedangkan sebelah kiri masuk 
pantai pulau datok dari jalan sungai 
mengkoang menuju jalan pantai pulau 
datok terdapat gor badminton hal ini 
menjadi suatu nilai lebih pantai pulau 
datok dimana ketika sedang lelah bermain 
bisa kepantai melepas lelah. Sedangkan 
untuk tempat informasi terdapat 2 tempat 
informasi yang bisa digunakan sebagai 
sumber untuk mencari informasi tentang 
pantai pulau datok. Kemudian disebelah 
kanan tugu Sail Selat Karimata terdapat 
musholah dengan kondisi musholah yang 
baik dan bersih. Selain itu sudah ada WC 
umum. Terdapat juga wahana permainan 
dengan kondisi yang cukup baik dan juga 
terdapat gazebo yang terbuat dari kayu 
akan tetapi banyak gazebo yang sudah 
rapuh. Dalam Carter Febricius dalam 
Bawanti (2016), yang menyatakan 
pengembangan dalam suatu amenitas atau 
nama lainya akomodasi wisata yaitu 
merupakan fasilitas paling dasar atau awal 
yang disiapkan untuk membuat para 
pengnjung merasa nyaman. Amenitas ini 
disediakan yaitu bisa dalam bentuk, 
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iltilitas, jalan raya, transportasi, 
akomodasi, pusat informasi, dan pusat 
perbelanjaan yang mana mempermudah 
pengunjung dan membuat pengunjung 
nyaman. 
 
Permasalahan Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Pantai Pulau Datok Desa Sutra 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat 
Berdasarkan hasil penelitin yang 
dilakukan peneliti permasalahan 
pengembangan destinasi pariwisata pantai 
pulau datok yaitu: 
a. Atraksi atau Daya Tarik 
1) Belum Ada Atraksi Budaya 
Atraksi yang ada di pantai 
pulau datok ini hanya terbatas pada 
atraksi atau daya tarik wisata buatan. 
Kondisi atraksi seperti hutang 
mangrove juga kondisinya sangat 
terbengkalai dimana sudah rusak dan 
tidak bisa lagi di lewati dimana ini bisa 
berpengaruh pada atraksi atau daya 
tarik wisatawan untuk berkunjung. 
2) Kondisi Daya Tarik Penunjang 
Kondisi daya tarik penunjang 
hanya terbatas pada menikmati 
matahari terbenar, bukit-bukit, pasir 
putih dan akraksi buatan saja, dari 
akraksi budaya tidak ada ini yang 
masih menjadi kekurangan dalam hal 
atraksi atau daya tarik wisata pantai 
pulau datok.dimana dapat dilihat pada 
tabel 3. Kondisi Daya Tarik Penunjang 
belum ada. 
b. Aksesibilitas 
Belum adanya peta atau denah 
lokasi menuju pantai pulau datok 
sehingga ini membuat pada pengunjung 
sulit menuju lokasi pantai pulau datok 
terutama bagi wisatawan yang baru. 
Terdapat 3 jalur masuk pantai pulau datok 
yaitu yang pertama melalui jalan poros 
Sukadana Ketapang menuju jalan sungai 
mengkoang dan masuk jalan pantai pulau 
datok. Kedua dari jalan poros 
SukadanaKetapang menuju jalan batu 
daya menuju jalan tanah merah dan masuk 
jalan pantai pulau datok. Ketiga dari jalan 
tangjung pura kemudian masuk  jalan kota 
karang menuju jalan tanah merah dan 
masuk jalan pantai pulau dattok. 
c. Amenitas 
Masih kuranya fasilitas seperti 
Gazebo, lahan parkir, wahana permainan, 
penginapan, dan belum ada toko souvenir 
serta banyak fasilitas yang rusak. Warung 
makan belum seragam dan tertata, 
sedangkan tempat ibadah hanya 1, belum 
tempat souvenir dan lain-lain.Kondisi 
warung yang ada di pantai pulau datok ini 
masih kurangrapi dan tertata masih 
banyak sampah-sampah di sekitar 
warung-warung pedagang. Banyak gazebo 
yang rusak, dan lahan parkir yang kurang 
sehingga masih banyak pengunjung parkir 
dibahu jalan dimana sangat 
membahayakan para pengunjung dan juga 
dapat memiju kecelakaan. 
d. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Jumlah sarana pendidikan yang 
terdapat di Desa Sutera yaitu TK dengan 
jumlah 3 buah, SD 4 buah, Madrasah 1 
buah, dan SMA 1 buah. Tingkat 
pendidikan yang ada di sekitar pantai 
pulau datok masih tergolong rendah 
dimana rata-rata masyarakat yang ada di 
sekitar pantai pulau datok berpendidikan 
dengan tamatan SD, kebanyakan 
pedagang yang ada di sekitar pantai pulau 
datok ini berpendidikan SD sampai SMP 
saja, walau pun ada sebagian kecil yang 
tamatan SMA. Rendahnaya tinggkat 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
tangapan masyarakat terhdapat 
pengembangan pantai dengan minimnya 
pendidikan sehingga pengetahuan 
bagaimana pengembangan pantai yang 
baik dan benar sangat kurang dimana 
menyebabkan kurangnya kontribusi 
masyarakat sekitar dengan pengelola 
pantai pulau datok. 
 
Strategi Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Pantai Pulau Datok Desa Sutra 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara Yang Tepat Diterapkan Dalam 
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Meningkatkan Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat 
Berdasarkan permasalahan-
permasakahan yang ada dari hasil peneitian 
dan wawancara serta upaya yang disarankan 
oleh informan serta analisis SWOT yang 
dilakukan oleh peneliti maka penulis 
membuat Strategi pengembangan destinasi 
pariwisata pantai pulau datok yang tepat 
diterapkan dalam meningkatkan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Strategi (S-O) 
1) Mengembangkan potensi yang lain 
seperti wisata kebudayaan (adat 
istiadat, kerajinan tangan, kesenian dan 
lain-lain), potensi manusia 
(pementasan tarian seni budaya 
daerah). 
2) Membuat peta atau denah lokasi pantai 
pulau datok disetiap pintu masuk 
pantai. 
3) Membangun sarana prasarana yang 
memadai ( toko souvenir, wahana 
permainan, tempat olah raga, 
warungwarung pedagangyang bersih 
dan rapi). 
b. Strategi (W-O) 
1) Melakukan sosialisasi tentang 
pengembangan destinasi wisata yang 
baik dan benar guna meningkatkan 
SDM khususnya dalam pengelolaan 
kawasan wisata yang akan 
dikembangkan. 
2) Membentuk kelompok POKDARWIS 
c. Strategi (S-T) 
1) Melakukan study banding dengan 
objek wisata yang lebih maju 
2) Melakukan promisi objek wisata yang 
lebih maksimal 
d. Strategi (W-T) 
1) Memberdayakan seluruh pihak 
masyarkat sekitar pantai pulau datok 
untuk memajukan bisnis lokal 
Pernyataan atau pembahasan diatas 
juga terdapat dalam junal (Bozac and 
Tipuric) dalam Hendrayana, (2011:51) dalam 
Badarab et al., (2017:103), analisis SWOT di 
gunakan untuk merumuskan atau 
menciptakan suatu strategi yang mana 
memiliki suatu pondasi yang kuat jika 
dilakukan dengan benar dalam 
menganalisisnya. Dalam analisis SWOT ini 
terdapat suatu kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang dimana dipengaruhi 
faktor-faktor eksternal maupun internal yang 
dimiliki suatu destinasi wisata dengan 
menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang dimana dipengaruhi 
faktor-faktor eksternal maupun internal 
sehingga dapat membuat atau merumuskan 
suatu strategi pengembangan destinasi wisata 
yang realitas dan tepat sehingga dapat 
meningkatkan baik kondisi sosial atau 
ekonomi disuatu daerah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di 
lakukan oleh peneliti dapat di simpulkan: 1). 
Bahwa terdapat beberapa potensi yang 
dimiliki oleh objek wisata Pantai Pulau 
Datok yaitu seperti potensi atraksi yaitu pasir 
putih yang membentang kurang lebih satu 
kilo meter, terdapat perbukitan, hutan 
mangrove, tugu sail selat karimata, dan 
kolam peniggalan belanda. Dari segi 
aksesbiltas didukung dengan kondisi jalan 
yang sudah memadai dengan kondisi jalan 
beraspal. Amenitas sudah terdapat warung, 
posyandu, gor badminton, tempat informasi, 
penginapan, musholah, wc, wahana, 
permainan, gazebo, dan lahan parkir. 2). 
Bahwa permasalahan pengembangan 
destinasi wisata Pantai Pulau Datok dari daya 
tarik wisata atau atraksi yaitu, belum adanya 
atraksi budaya, belum ada daya tarik kuliner, 
daya tarik kerajinan, gerai cinderamata, dan 
belum ada fasilitas persewaan yang memadai. 
Dari aksesibilitas, kendaraan umum dari 
pihak dinas pariwisata belum ada, dan belum 
adanya peta atau denah lokasi menuju pantai 
pulau datok sehingga ini membuat pada 
pengunjung sulit menuju lokasi pantai pulau 
datok terutama bagi wisatawan yang baru. 
Sedangkan dari amenitas yang ada di pantai 
pulau datok ini, masih kuranya fasilitas 
seperti gazebo, lahan parkir, wahana 
permainan, penginapan, dan belum ada toko 
souvenir serta banyak fasilitas yang rusak. 
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warung makan atau warkop belum seragam 
dan tertata. Sedangkan kondisi sosial 
masyarakat Sosial ekonomi masyarakat 
sangat rendah baik tanggapan masyarakat 
terhadap pengembangan pantai dan 
menurunnya pendapatan masyarakat sekitar 
pantai pulau datok dapat dilihat tingkat 
pendidikan mayoritas SD sampai dengan 
SMP, dengan Jumlah sarana pendidikan yang 
terdapat di Desa Sutera yaitu TK dengan 
jumlah 3 buah, SD 4 buah, Madrasah 1 buah, 
dan SMA 1 buah. 3). Strategi pengembangan 
destinasi pariwisata pantai pulau datok desa 
sutra kecamatan sukadana kabupaten kayong 
utara yang tepat diterapkan dalam 
meningkatkan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat yaitu, mengembangkan potensi 
yang lain seperti wisata kebudayaan (adat 
istiadat, kerajinan tangan, kesenian dan lain-
lain), potensi manusia (pementasan tarian 
seni budaya daerah), membangun sarana 
prasarana yang memadai ( toko souvenir, 
wahana permainan, tempat olah raga, 
warung-warung pedagang yang bersih dan 
rapi), membuat peta atau denah lokasi pantai 
pulau datok disetiap pintu masuk pantai, 
melakukan sosialisasi tentang pengembangan 
destinasi wisata yang baik dan benar, 
membentuk kelompok POKDARWIS, 
melakukan study banding dengan objek 
wisata yang lebih maju, mempromosi objek 
wisata yang lebih maksimal,dan 
memberdayakan seluruh pihak masyarkat 




Menurut dari hasil penelitian yang 
dilakukan maka peneliti memilki saran-saran 
yaitu: 1). Bagi peneliti, hasil penelitian ini di 
harapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang Strategi Pengembangan 
Destinasi Pariwisata Untuk Meningkatkan 
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat yang 
lebih baik dan dapat menamba referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 2). Bagi para 
masyarakat Desa Sutra khususnya yang 
berada di sekitar Pantai Pulau Datok, 
wisatawan, kepala Desa Sutra dan juga Dinas 
Pariwisata selaku pengelola objek Wisata 
Pantai Pulau Datok ini diharapkan lebih 
saling berkolaborasi atau kerja sama dalam 
hal pengembangan Potensi wisata yang 
dimiliki oleh daerah tersebut sehingga dapat 
menunjang serta memperbaiki kondisi sosisal 
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